
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilkukan di Desa Panapat Kecamatan Bokan 

Kepulauan Kabupaten Banggai Laut Provinsi Sulawesi Tengah dengan judul 

penelitian yaitu “Pergeseran Nilai Osoan” (Studi Kasus Makna dan Nilai Perkawinan 

Adat Suku Banggai, maka Penulis menarik kesimpulan bahwa. 

1. Di dalam perkawinan adat suku banggai ada beberapa nilai-nilai Osoan yang 

sudah mulai tergeser diantaranya (Mongula Tukal),(Montunda’I Posos), dan 

(Balibakon). Pergeseran tersebut disebabkan oleh percampuran budaya-budaya 

luar yang masuk. Namun dengan adanya percampuran budaya kehidupan yang 

terdapat pada masyarakat Panapat tetap saja akur, rukun, damai dan selalu hidup 

harmonis. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran nilai Osoan disebabkan 

oleh faktor ekonomi, faktor pendidikan dan faktor teknologi komunikasi dan 

informasi.  

5.2 Saran 

1. Peneliti berharap tulisan ini khususnya pada masyarakat Panapat agar kiranya 

tidak meninggalkan budaya-budaya Suku Banggai terutama tentang adat 

perkawinan Suku Banggai dan lebih mengetahui lagi makna dan nilai-nilai 



yang terkandung dalam adat perkawinan Suku Banggai dan dapat 

meningkatkan lagi adat-istiadat masyarakat yang sudah ada sebelumnya agar 

para generasi muda dapat melestarikan budaya-budaya lokal yang ada.  

2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari 

kata kesempurnaan, namun penulis berharap tulisan ini bisa menjadi referensi 

bagi siapa pun yang mempunyai keinginan untuk melakukan penelitian 

berkaitan dengan “Pergeseran Nilai Osoan” (studi kasus Makna dan Nilai 

Perkawinan Adat Suku Banggai). 
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